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ABSTRAK

Salah satu jamur patogen yang dapat menyebabkan masalah kesehatan yaitu Candida
albicans. Untuk menghambat pertumbuhan jamur dapat memanfaatkan bahan aktif dari tanaman
yakni minyak atsiri daun cengkeh sebagai bahan antijamur. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antijamur dan daya hambat minyak atsiri daun cengkeh terhadap jamur
Candida albicans dan konsentrasi terendah minyak atsiri daun cengkeh yang mampu
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Ekstraksi minyak atsiri daun cengkeh
dilakukan dengan metode destilasi uap, menghasilkan rendemen sebesar 1,525%. Uiji aktivitas
antijamur dilakukan menggunakan metode sumur difusi dengan media Potato Dextrose Agar
(PDA) menghasilkan diameter zona hambat sebesar 15 mm, menunjukkan minyak atsiri daun
cengkeh memiliki daya hambat kuat terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. Uji daya
hambat minyak atsiri daun cengkeh terhadap jamur Candida albicans menunjukkan perbedaan
nyata pada konsentrasi 0,5% sampai 10%, dan konsentrasi terendah minyak atsiri daun cengkeh
dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans adalah pada konsentrasi 0,5% (v/v)
dengan diameter zona hambat sebesar 5,67 mm.
Kata kunci : minyak atsiri, daun cengkeh, Candida albicans, antijamur

ABSTRACT

One of the pathogenic fungi that can cause various health problems is Candida albicans.
To inhibit the growth of fungi by use the active compound of the plantswhich is clove essential
oil that have antifungi activity. This research aims to determine the antifungal activity,
inhibitory power of clove leaf essential oil and lowest concentration of clove leaf essential oil
that can inhibit the growth of Candida albicans. The clove leaf essential oil extraction was done
by steam distillation method, the rendement is 1,525%. The antifungal activity test was
performed using diffusion well method with Potato Dextrose Agar (PDA) medium yielding 15
mm inhibition zone diameter, showing clove leaf essential oil having strong inhibition effect on
Candida albicans fungus growth. Clove oil essential oil inhibition test to Candida albicans
fungi showed significant difference at 0.5% to 10% concentration, and the lowest concentration
of clove leaf essential oil could inhibit the growth of Candida albicans fungus at 0.5% (v /v)
concentration with inhibition’s zone of 5.67 mm.
Key words: Essential oil,Clove leaf, Candida albicans, antifungi

PENDAHULUAN yang terbatas. Salah satu genus jamur yang

Jamur merupakan salah satu penyebab  banyak ditemukan di lingkungan yaitu
penting terjadinya infeksi pada manusia. Candida, yang merupakan salah satu jamur
Infeksi yang ditimbulkan oleh jamur telah patogen. Menurut Pfaller et al. (2007), salah
meningkat secara signifikan, terutama bagi satu spesies Candida yang menjadi penyebab
yang memiliki imunitas lemah (Arendrup et utama infeksi pada manusia yaitu Candida
al., 2005). Hal ini terjadi karena albicans. Spesies ini umumnya membentuk
meningkatnya jamur yang resisten terhadap koloni dan ditemukan di rongga mulut,
senyawa antijamur dan jumlah obat antijamur  saluran cerna, dan vagina (Shao et al., 2007).
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Infeksi yang terjadi karena Candida albicans
dapat menyebabkan berbagai masalah
kesehatan misalnya pada wanita dapat
menyebabkan rasa gatal, terbakar dan
keputinan pada alat kelamin wanita (vagina).
Infeksi di mulut menyebabkan lidah memiliki
lapisan  berwarna  putih yang dapat
menyebabkan mual, sulit menelan, sakit
tenggorokan, dan kehilangan nafsu makan.
Oleh sebab itu, diperlukan suatu upaya untuk
dapat menanggulangi atau  mencegah
pertumbuhan jamur.

Salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk menekan pertumbuhan jamur yaitu
dengan memanfaatkan bahan aktif dari
tanaman yakni minyak atsiri daun cengkeh.
Minyak atsiri merupakan cairan hidrofobik
pekat yang diperoleh dari berbagai bagian
tanaman seperti bunga, tunas, biji, daun,
ranting, kulit kayu, kayu, buah dan akar yang
memiliki sifat mudah menguap (volatil),
karena memiliki titik didih yang rendah.
Dipilihnya minyak atsiri karena minyak atsiri
merupakan suatu substansi alami yang
diketahui memiliki aktivitas sebagai antifungi
dan antibakteri. Beberapa penelitian telah
dipublikasikan untuk mengkonfirmasikan efek
minyak atsiri dan senyawa utamanya pada
jamur patogen. Kurita et al. (1981) menguji
40 senyawa tanaman terhadap tujuh spesies
jamur dan menemukan bahwa beberapa
metabolit tanaman sangat efektif melawan
jamur patogen. Penelitian sebelumnya secara
in vitro dan in vivo menyatakan bahwa
minyak atsiri dapat digunakan sebagai agen
antijamur yang efektif (Adam et al., 1998).
Cengkeh telah dilaporkan memiliki senyawa
antijpmur (Pinto et al., 2009), antikanker
(Aisha et al., 2012), antibakteri (Kuntamalla
and Akula, 2015) dan antioksidan (lvanovica,
2013). Daun cengkeh mengandung minyak
atsiri yang memiliki aktivitas biologis seperti
antibakteri, antijamur, insektisida,
antioksidan, dan digunakan sebagai sumber
aroma dan bahan antimikroba dalam makanan
(Huang, 2002; Velluti et al, 2003). Aktivitas
antijamur dari minyak atsiri cengkeh dan
komponen utamanya eugenol (Eugenia et al.,
2009) telah diuji terhadap Candida,
Aspergillus, dermatofit, dan koloni mikroba
American Type Culture Collection (Azzouz
and Bullerman, 1982) menunjukkan aktivitas
penghambatan terhadap semua mikroba yang

divji. Minyak cengkeh secara signifikan
mampu menekan pertumbuhan mikroba. Hal
inilah yang menjadi alasan digunakannya
minyak atsiri daun cengkeh sebagai bahan
antijamur.

Melihat peranan dari minyak atsiri daun
cengkeh, penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antijamur dan daya
hambat minyak atsiri daun cengkeh terhadap
jamur Candida albicans, dan konsentrasi
terendah minyak atsiri daun cengkeh yang
mampu menghambat pertumbuhan jamur
Candida albicans.

METODE

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan yaitu
minyak atsiri daun cengkeh, jamur Candida
albicans, aquades, Na,SO, anhidrat, NaCl,
etanol 70%, metanol p.a, kentang, dextrosa,
agar, aquades.

Alat-alat yang digunakan yaitu
Laminar flow cabinet, tabung reaksi, botol
vial, neraca, gelas ukur, batang pengaduk,
mikro pipet, tip mikro pipet, corong pemisah,
klem dan statif, pisau, aluminium foll,
penangas air, pisau, autoklaf, cork borer,
cawan petri, gelas beker, corong gelas.

Ekstraksi Minyak Atsiri Daun Cengkeh
Sebanyak 1 kg daun cengkeh

dipotong kecil-kecil, lalu diekstraksi
menggunakan metode destilasi uap. Destilat
yang diperoleh terdiri dari lapisan minyak dan
lapisan air, yang kemudian dipisahkan
menggunakan corong pisah. Minyak atsiri
yang diperoleh ditampung didalam botol vial,
lalu ditambahkan natrium sulfat (Na,SO,)
anhidrat untuk menghilangkan sisa-sisa air
sehingga diperoleh minyak atsiri daun
cengkeh.

Uji Aktivitas Antijamur

Pengujian aktivitas antijamur minyak
atsiri  daun cengkeh dilakukan dengan
mengukur diameter zona hambat terhadap
pertumbuhan jamur Candida albicans yang
ditunjukkan  dengan  terbentuknya  zona
bening. Sebanyak 10 mL media Potato
Dextrose Agar (PDA) dituang ke cawan petri
dan ditambahkan 200 pL suspensi jamur, lalu
dibiarkan memadat. Setelah itu, dibuat sumur
difusi dengan menggunakan cork borer.
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Setiap sumur difusi diisi dengan 20 pL
minyak atsiri, dan pelarut (metanol p.a)
sebagai kontrol negatif. Zona bening yang
terbentuk  diukur  diameternya  sebagai
diameter zona hambat terhadap pertumbuhan
jamur Candida albicans.

Uji Daya Hambat Minyak Atsiri Daun
Cengkeh

Uji daya hambat terhadap Minimum
Inhibitory Concentration (MIC) terhadap
jamur  Candida  albicans  dilakukan
menggunakan media Potato Dextrose Agar
(PDA) dan metode sumur difusi. Uji
dilakukan dengan metode sumur difusi pada
konsentrasi 0,0% sebagai kontrol negatif,
0,5%, 1%, 2%, 3%, 4%, 6%, 8%, dan 10%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi Minyak Atsiri Daun Cengkeh
Ektrasksi minyak atsiri daun cengkeh
sebanyak 1 kg dengan metode destilasi uap
diperoleh  minyak atsiri daun cengkeh
berwarna kuning kecokelatan, beraroma khas,
sebanyak 15,25g, dengan rendemen sebesar
1,525%.

Uji Aktivitas Minyak Atsiri Daun Cengkeh

Hasil uji aktivitas antijamur minyak
atsiri daun cengkeh terhadap jamur Candida
albicans memiliki daya hambat sebesar 15
mm. Berdasarkan penggolongan kategori
kekuatan daya hambat antibaketeri oleh Davis
and Stout (1971), jika diameter zona hambat
lebih dari 20 mm, maka daya hambat sangat
kuat, jika diameter zona hambat antara 10
mm-20 mm, maka daya hambat kuat, jika
diameter zona hambat antara 5 mm-10 mm,
dan jika diameter zona hambat kurang dari 5
mm, maka memiliki daya hambat lemah.
Hasil uji aktivitas antijamur menunjukkan
bahwa minyak atsiri daun cengkeh memiliki
daya hambat kuat terhadap pertumbuhan
jamur Candida albicans.

Uji Daya Hambat Minyak Atsiri Daun
Cengkeh

Uji daya hambat minyak atsiri daun
cengkeh terhadap jamur Candida albicans
ditunjukkan pada Tabel 1 dan Gambar 1.
Berdasarkan Tabel 1, minyak atsiri dengan
konsentrasi  10%  dapat  menghambat
pertumbuhan jamur sebesar 10,93 mm,

sedangkan pada konsentrasi 8% memiliki
daya hambat 10,13 mm, sehingga apabila
dibandingkan, antara konsentrasi 10% dan 8%
sudah berbeda nyata. Pada konsentrasi 6%
memiliki daya hambat 9,07 mm, sehingga jika
dibandingkan dengan konsentrasi 8%, sudah
berbeda nyata. Begitu pula pada konsentrasi
4%, 3%, 2%, 1%, dan 0,5%, masing-masing
menunjukkan  perbedaan  yang  nyata
berdasarkan Duncan multiple range test pada
taraf 5%.

0,5% sudah dapat menghambat pertumbuhan
jamur Candida albicans dengan diameter
zona hambat sebesar 5,67 mm.

Tabel 1. Hasil Uji Daya Hambat Minyak

Atsiri Daun Cengkeh terhadap Jamur Candida

albicans
Konsentrasi Minyak

Diameter Zona

Atsiri Daun Cengkeh Hambat
(%) (mm)
10,0% 10,93a
8,0% 10,13ab
6,0% 9,07bc
4.0% 8,83c
3,0% 8,67cd
2,0% 7,67de
1,0% 6,67ef
0,5% 5,67f
0,0% Og

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama menunjukkan perbedaan yang
tidak nyata berdasarkan Duncan multiple
range test 5%

Perubahan daya hambat pada
konsentrasi 0,5% sampai 10% menunjukkan
semakin besar konsentrasi minyak atsiri daun
cengkeh yang digunakan, maka semakin besar
pula daya hambat minyak atsiri daun cengkeh,
yang ditandai dengan semakin besarnya
diameter zona hambat. Penelitian Chee dan
Lee (2007), menunjukkan  Minimum
Inhibitory Concentration minyak atsiri
cengkeh terhadap jamur Candida albicans
sebesar 2,5% (v/v). Berdasarkan data pada
Tabel 1, menunjukkan bahwa konsentrasi
minimum  minyak atsiri daun cengkeh
yang menghambat pertumbuhan  jamur
(Minimum  Inhibitory ~ Concentration)
terhadap jamur Candida albicans yaitu
sebesar 0,5% (v/v), yang berarti pada
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konsentrasi  0,5% minyak atsiri daun
cengkeh  sudah  dapat  menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans

zona hambat sebesar

dengan diameter
5,67 mm.

Gambar 1. Hasil uji daya hambat uji
minyak atsiri daun cengkeh terhadap Candida
albicans

Keterangan:

Minyak atsiri daun cengkeh 0,0%
Minyak atsiri daun cengkeh 10%
Minyak atsiri daun cengkeh 8%
Minyak atsiri daun cengkeh 6%
Minyak atsiri daun cengkeh 4%
Minyak atsiri daun cengkeh 3%
Minyak atsiri daun cengkeh 2%
Minyak atsiri daun cengkeh 1%
Minyak atsiri daun cengkeh 0,5%

—IOTMMmMUOUOwW>

SIMPULAN

Aktivitas  antijamur minyak  atsiri
daun cengkeh memiliki daya hambat sebesar
15 mm terhadap jamur Candida albicans. Uji
daya hambat minyak atsiri daun cengkeh
terhadap jamur Candida albicans pada
konsentrasi 0,5% sampai 10% menunjukkan
adanya perbedaan nyata, dan Minimum
Inhibitory Concentration (MIC) minyak atsiri
daun cengkeh terhadap jamur Candida
albicans sebesar 0,5% dengan daya hambat
sebesar 5,67 mm.
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